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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan
Maka apabila kamu telah selesai ( dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap. ( Alam Nasyrah : 5-8)
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Ia mendapat pahala ( dari kebajikan ) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. ( Al Bagarah : 286 )

Thank to :
Ayah dan Ibuku, yang telah merawat dan mendidik aku ....
Rekan-rekan serta shabatku yang telah memberikan dorongan serta semangat
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ABSTRAKSI

Di dalam Al Qur'an dan Hadits tidak ada satupun ketentuan yang
mengatur secara eksplisit tentang asuransi yang termasuk hukum mu'amalat. Hal
ini karena secara teknis hukum mu'amalat tidak disebutkan penjabarannya agar
ia sejalan dengan perkembangan zaman. Meskipun demikian, Al Qur'an dan
Hadits memberikan kaidah-kaidah umum dan menjelaskan prinsip-prinsip
mu'amalat yang darinya setiap kasus dapat dirujukan. Prinsip-prinsip itu
diantaranya saling rela, pelarangan unsur gharar, maisir, riba dan eksploitasi.
Oleh karena itu masalah asuransi ini dalam [slam termasuk bidang ijtihadiyah,
artinya untuk menentukan hukum asuransi (asuransi jiwa) halal atau haram
masih diperlukan peranan akal fikiran para ulama ahli figh melalui ijtihad.

Di kalangan umat [slam dalam menghadapi persoalan asuransi ini ada
bermacam-macam pendapat, ada yang mengharamkan asuransi, menghalalkan
asuransi, membolehkan asuransi, dan ada yang memandang asuransi sebagai hal
yang subhat, (tentunya dengan pendapat dan argumen masing-masing). Untuk
menjembatani perbedaan tersebut di atas maka ditawarkan suatu konsep
perlindungan, bertanggung jawab, bekerja sama dan tolong-menolong (ta’awun)
yang dibenarkan oleh syara, berupa konsep takaful ijma’ yang didasarkan pada
prinsip bahwa masyarakat pada dasarnya tunggal yang saling menaggung, saling
membantu dan saling menjamin. Konsep asuransi takaful ini merupakan realisasi
sikap tolong-menolong yang dianjurkan Allah SWT.

Skripsi ini akan membahas tentang Pelaksanaan Asuransi Jiwa Dalam
Sistem Asuransi Takaful di P1. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.
Dalam pelaksanaannya P1. Asuransi Takaful Keluarga secara garis besar
membagi Pelaksanaan Asuransi Jiwa dalam Sistem Asuransi Takaful ini kedalam
dua bentuk, yang pertama, Asuransi Takaful Dengan Unsur Tabungan dan yang
kedua, Asuransi Takaful Tanpa Unsur Tabungan. Dalam pelaksanaannya
Asuransi Takaful Dengan Unsur tabungan telah berusaha semaksimal mungkin
untuk menghilangkan hal-hal yang dilarang oleh [slam seperti riba, gharar, dan
cksploitasi, dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip asuransi Islam. Sedangkan
dalam Asuransi Takaful Tanpa Unsur Tabungan walaupun telah berusaha
dengan semaksimal mungkin untuk menghilangkan hal-hal yang dilarang oleh
[slam seperti riba gharar, dan eksploitasi, akan tetapi dalam pelaksanaannya
asuransi takaful ini masih teraapat hal-hal yang dilarang oleh asuransi Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman globalisasi telah membawa kemudahan dalam bentuk kebendaan,
namun demikian kerugian nyawa dan harta benda semakin meningkat. Transis
dari kampung kepada kota, perkembangan sarana transportast, penggunaan tenaga
listrik, kemajuan teknologi, semua itu akan diikuti dengan musibabh, bahaya dan
kecelakaan. Meskipun segala musibah dan bencana yang menimpa manusia
merupakan qadla dan qadar Allah SWT, namun manusia atau perusahaan wajib
berikhtiar memperkecil resiko finansial yang timbul, salah satunya dengan cara
menabung atau menyisihkan dana. Akan tetapi upaya tersebut sering kali tidak
memadai, mengingat jumlah risiko yang ditanggung lebih besar dari yang di
perkirakan. Oleh karena itu manusia di dalam hidupnya selalu berada dalam
ketidakpastian dan berusaha mengganti ketidakpastian tersebut menjadi kepastian
yang maksimal dengan asuransi.'

Salah satu tindakan yang diambil di masa modem untuk pengaturan
ekonomi dan keuangan ialah asuransi. Saat ini asuransi telah memainkan salah
satu peran penting dalam pertumbuhan eknomi. Dalam hal-hal tertentu, asuransi
bahkan lebih penting dari perbankan. Sementara itu di kalangan masyarakat

muslim timbul dorongan-dorongan yang berkelanjutan dalam komitmen untuk

' Tim Takaful. Informasi Asuransi Takaful, Kopkar Takaful. (Jakarta : 1997). hlm 1.




menghidupkan kembali way of life Islam. Penataan kembali masalah keuangan
Islam dan ekonomi merupakan bagian komitmen tersebut.

Asuransi didasarkan pada terfikirnya suatu prinsip ilmiah sosial yang
amat berguna dimana dinyatakan bahwa dengan menanam sejumlah kecil modal,
individu dapat bebas dari kerugian yang mungkin terjadi akibat kecelakaan atau
kerusakan, yang kejadiannya dapat diukur secara akurat dalam hubungannya
dengan kelompok besar manusia. Memetik manfaat dari padanya tidak hanya
merupakan hal yang baik, tapi bahkan mutlak perlu bagi kemajuan peradaban.
Adalah mungkin menyelenggarakan asuransi dalam sistem yang Islami, dengan
cara sedemikian rupa sehingga menjadi rahmat bagi masyarakat, setelah
membersihkannya dari unsur yang tidak sesuai dengan syariat. Sistem asuransi
jaminan dan kesejahteraan sosial serta keuangan umum yang terkoordinir dengan
baik dan harmonis harus terus menopang usaha pengembangan suatu lingkungan
yang kondusif bagi resorasi efisienst ekonomi bagi usaha perluasan dan
pengembangan sementara menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar manusia dan
supermasi keadilan sebagai cinta sosial.’

Asuransi merupakan suatu kebutuhan dasar manusia karena kecelakaan
dan konsekuensi finansialnya yang memerlukan santunan. Asuranst merupakan
hal-hal yang universal. Kematian mendadak, cacat, kebakaran, banjir, badai,

tenggelam dan kecelakaan-kecelakaan yang bersangkutan dengan transportasi

2 Muhammad Nejjatullah Siddiqi. Asuransi di Dalam Islam. terj. Ta'lim Musalfir,
(Bandung : Pustaka, 1987), him. 2.



serta kerugian finansial yang disebabkannya. Seringkali korban kecelakaan dan
keluarganya jatuh miskin.

Dapat dipastikan bahwa efisiensi ekonominya akan terkumpul dengan
berat hingga ia akan bergantung pada uang dan harta benda. Kenyatan ini
menuntut asuransi untuk diperlukan sebagai kebutuhan dasar manusia pada
lingkup yang sangat luas dari kegiatan-kegiatan dan situasi-situasi manusia.’

Perjanjian asuransi yang bertujuan untuk membagi resiko antara
penderita musibah dan perusahaan asuransi dalam berbagai lapangan kehidupan
merupakan hal baru yang belum pernah dikenal baik pada masa Rosulullah SAW,
para sahabat, maupun tabi’m.

Di dalam Al Quran dan Hadits tidak ada satupun ketentuan yang
mengatur secara cksplisit tentang asuransi yang termasuk hukum mu’amalat. Hal
ini karena secara teknis hukum mua’malat tidak disebutkan penjabarannya agar 1a
sejalan dengan perkembangan zaman. Meskipun demikian, Al Qur’an dan Hadits
memberikan kaidah-kaidah umum dan menjelaskan prinsip-prinsip mua’malat
yang darinya setiap kasus dapat dirujukan. Prinsip-prinsip itu diantaranya saling
rela, pelarangan unsur ghoror, maisir, riba dan eksploitasi. Oleh karena itu
masalah asuransi ini didalam Islam termasuk bidang ijtihadiyah. Artinya untuk
menentukan hukumnya asuransi ini halal atau haram masih diperlukan peranan
akal fikiran para ulama ahli figh melalui 1jtihad.

Di kalangan umat Islam dalam menghadapi persoalan asuransi ini ada

bermacam-macam pendapat. Pertama, mengharamkan asuransi dengan segala

3 Ibid.. hlm. 51.



bentuknya. Mereka berpendapat bahwa di dalam asuransi ada unsur judi, ketidak
jelasan, riba, dalam asuransi jiwa yang menjadikan hidup dan mati seseorang
sebagai obyek bisnis, yang berani mendahului takdir Tuhan. Lebih jauh Yusuf Al
Qorodlowi menandai adanya ketidak adilan dalam asuransi jiwa (kovensional)4
golongan ini didukung oleh Sayyid As Sabiq, Abdullah Al Qolgili, Muhammad
Yusuf Al Qaradhowi, dan lain-lain.” Kedua, menghalalkan asuransi dalam
prakteknya sekarang ini. Alasan mereka adalah tidak ada Nash Al Qur’an maupun
Hadist yang melarang asuransi dan termasuk syirkah dan tidak ada unsur
sebagaimana dituduhkan oleh kelompok pertama. Menurut Murtadha Muthahan
tidak ada larangan sama sekali dalam hal sescorang memberikan uang untuk
ketentraman jiwa dalam berasuransi.® Keriga, membolehkan asuransi yang bersifat
sosial dan mengharamkam asuransi yang bersifat komersial, pendapat ini
didukung oleh Abu Zahrah, alasan pembolehan asuransi sosial sebagaimara
pendapat kelompok kedua, sedang pengharaman asuransi komersial sebagaimana
pendapat ~kelompok pertama. Keempat, memandang asuransi sebagai hal yang
subhat, karena tidak ada dalil-dalil syar'i yang secara tegas dan jelas yang

mengharamkan atau menghalalkan asuransi. Dengan demikian konsekuensinya,

1 yusul Al Qaradhowi. 4! Halal Wa Al Haram fi al Islam. cet. 4. (Beirut, Al maktab Al
Islam li At Tabaah Wa An Nasr, [986), him. 226

5 Masjfuk Zuhdi. Masaa Ilul IFighivah. cet 8. (jakarta : Haji Mas Agung. 1994). hlm
18-32.

6 Murtadha Muthari. Pandangan Islam Terhadap Asuransi dan Riba. alih bahasa. Irnvan
Kurniawan, cet. 1. (Bandung : Pustaka Hidayah. 1995). him 29



asuransi mengharuskan sikap hati-hati, dan kalaupun ia dilaksanakan maka atas
dasar darurat.”

Paparan diatas mengisyaratkan bahwa meskipun terjadi perbedaan
pandangan ulama dalam persoalan asuransi, tetapi bukan berarti Islam
menentang gagasan asuransi. Karena Islam selalu memperhatikan umatnya untuk
memelihara dan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, sebagai hal
yang daruriat yang tidak boleh tidak harus ada dan harus dilaksanakan.®

Dengan adanya kewajiban tersebut, maka para ahli figh berusaha untuk
menjembatani perbedaan tersebut diatas dengan menawarkan suatu konsep
perlindungan, bertanggung jawab, bekerjasama dan tolong menolong (ta’'awun)
yang dibenarkan oleh syara, berupa konsep takaful ijma’ yang didasarkan pada
prinsip bahwa masyarakat pada dasarnya tunggal yang saling menanggung, saling
membantu dan saling menjamin, konsep asuransi takaful ini merupakan realisasi

sikap tolong menolong yang dianjurkan Allah dalam firman Nya :

()O\).u.]\jg'\l\‘_};\}JJL_’Q‘}I)‘_;)E__:J\)J,_!\GLF\}E}L_’G)

Menurut UU Nomor 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian pada
pasal 3 menyebutkan jenis usaha perasuransian di Indonesia. Pertama, meliputi
usaha asuransi kerugian yang memberikan jasa dalam penanggulangan resiko atau

kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga

7 Masjluk Zuhdi, Masa Ilul Fighiyah..., him. 136.

$ Abdul Wahab Khallaf, {lmu Ushul Figh, terj. Noer Iskandar, (Jakarta : Rajawali Press,
1996), him. 329

° Al Maidah (5) : 2



yang timbul dari perisiwa yang tidak pasti. Kedua, usaha asuransi jiwa yang
memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau
meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan. Ketiga, usaha re asuransi yang
memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh
perusahaan asuransi kerugian dan asuransi jiwa. Dalam pasal 246 KUHP asuransi
adalah suatu persetujuan dimana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang
dijamin untuk menerima sejumlah uang sebagai pengganti kerugian, yang
mungkin akan diderita oleh orang yang dijamin, karena dari akibat suatu peristiwa
yang belum jelas akan terjadi. 0

Perasuransian ditinjau dari sudut syari’ah, asuransi dibagi menjadi dua
yaitu asuransi syari’ah dan asuranst non syari’ah. Perbedaan ini dimunculkan
untuk membedakan mana asuransi yang sesuai dengan prinsip mua’malat dan
mana asuransi yang bertentangan.

Asuransi syari’ah yang berkembang di dunia seperti Asuransi Islam Arab
(1979), Syari’at Takaful Malaysia SDN Berhand (1994) telah mengilhami dan
menjadi dasar terbentuknya Syarikat Takaful Indonesia yang dibentuk pada
tanggal 22 Juni 1993 yang terdiri dari PT. Asuransi Takaful Umum (asuransi
kerugian) dan PT. Asuransi Takaful Keluarga (asuranst jiwa).ll

Dalam menghadapi persaingan asuransi antara asuransi syari’ah yang

baru muncul di Indonesia, dengan asuransi non syari’ah yang sebelumnya telah

10 Giti Soemantri Hartono, KUHP dan Peratran Kepailitan, cet. V1. (Yogyakarta :
Seksi Hukum Dagang Fak. Hukum UGM), him. 81.

' Ahmad Azhar Basyir, Syarikat Takaful Indonesia, dalam jumal Ulumul Qur’an no. 2
vol.VII, 1996 him. 36-37.



cksis lama, syarikat Takaful Indonesia telah memberikan perbedaan yang jelas
antara Asuransi Takaful dan Asuransi Konvensional. Landasan ini digunakan
sebagai argumentasi dan legitimasi bahwa Asuransi Takaful merupakan asuransi
syari’ah yang seharusnya menjadi pilihan umat Islam dalam berasuranst.

Alasan yang dipakai adalah bahwa Asuransi Takaful. Pertama
mempunyai pengawasan dari Dewan Pengawas Syari’ah, dalam asuransi
konvensional tidak ada. Kedua, asuransi takaful menggunakan akad tolong-
menolong, sedangkan asuransi konvensional menggunakan akad jual beli. Ketiga,
asuransi takaful dalam menginvestasikan dana berdasarkan syari’ah dengan sistem
bagi hasil (mudarabah), adapun asuransi konvensional berdasarkan bunga.
Keempat, asuransi takaful dalam kepemilikan dana yang terkumpul dari nasabah
(premi) merupakan milik peserta, perusahaan hanya sebagai pemegang amanat
untuk mengelolanya, sedangakan pada asuransi konvensional dana yang
terkumpul dari nasabah (premi) menjadi milik perusahaan, perusahaan bebas
untuk menentukan investasinya. Kelima, asuransi takaful dalam pembayaran
klaim diambil dari rekening tabarru’ (dana kebajikan) seluruh peserta. Sejak awal
modal sudah di ikhlaskan oleh peserta untuk tolong-menolong bila terjadi
musibah, sedangkan bagi asuransi konvensional diambil dari rekening dana
perusahaan. Keenam, keuntungan (profit) dari asuransi takaful dibagi antara
perusahaan dengan peserta sesuai prinsip mudarabah, sedangkan pada asuransi

konvensional seluruhnya menjadi milik perusahaan. 2

12 Data Svarikat Takaful Indonesia. Perbedaan Asuransi Svari'ah dengan Asuransi

Konvensional



Dalam hal ini penyusun menganggap bahwa prinsip-prinsip yang
digunakan asuransi takaful untuk menganggap bahwa asuransi takaful keluarga
merupakan asuransi syri’ah perlu di lihat secara nyata dalam praktek dilapangan.
Apakah Asuransi Takaful Keluarga (Pelaksanaan Asuransi Jiwa Dalam Sistem
Asuransi Takaful Keluarga) secara filosofis teoritis sesuai dengan operasional
dilapangan atau berbeda. Sehingga penelitian deskriptif yang penyusun ajukan
sebagai upaya untuk melihat secara langsung dan mencari solusi yang lebih baik
dalam pelaksanaan asuransi jiwa di PT. Asuransi Takaful Keluarga supaya benar-
benar sesuai dengan asuransi Syari’ah

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penyusun tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian mengenai pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem
asuransi takaful di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta. Dengan
harapan agar hasil dari penelitian ini dapat diperoleh suatu informasi atau suatu
kesimpulan yang jelas tentang kebolehan pelaksanaan asuransi jiwa yang sesuai
dengan prinsip-prinsip asuransi Islam.

Mengenai alasan pemilihan tempat, karena PT. Asuransi Takaful yang
pertama kali berdiri di Indonesia tepatnya pada tanggal 11 Maret 1994 yang di
dirikan oleh Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) sebagai
Holding Company. Di Indonesia, PT. Asuransi Takaful Keluarga selain bertempat
di Jakarta sebagai pusatnya, juga telah mengembangkan sayapnya dengan
mendirikan kantor-kantor cabang di beberapa kota di Indonesia termasuk

didalamnya PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan dijadikan obyek penelitian dan penyusunan
skripsi ini adalah :

|. Bagaimana pelaksanaan operasional asuransi jiwa dalam sistem asuransi
takaful keluarga di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.
2. Apakah pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful keluarga

tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip asurani syari’ah / hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan atau memberikan gambaran pelaksanaan asuransi
jiwa dalam sistem asuransi takaful di PT. Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan apakah Operasional Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Yogyakarta tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip asuransi
[slam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan akan menjawab persoalan yang akan menimbulkan
keragu-raguan berasuransi (asuransi jiwa) dipandang dari hukum Islam
yang timbul di masyarakat.
b Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang pelaksanaan

asuransi jiwa dalam sistem asurasi takaful keluarga, serta untuk
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menambah hasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang

perasuransian yang masih memerlukan studi lanjut  serta

pengembangan.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral seperti yang telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka penyusun berusaha untuk
melakukan kajian / analisis lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya yang
mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Permasalahan operasional asuransi Syari’ah di Indonesia belum banyak
dibahas dalam kajian figh mua’malat. Kehadiran asuransi syari’ah dalam konsep
takaful merupakan hal baru dalam dunia asuransi, dan PT. Asuransi Takaful
Keluarga Yogyakarta adalah satu-satunya bentuk lembaga asuransi yang
berprinsip syariah yang ada di Indonesia saat ini dengan menerapkan akad
tabarru’ dalam perjanjiannya.

Keberadaannya di lapangan masih menjadi suatu yang baru bagi umat
Islam. Sejauh ini perusahaan asuransi tersebut dimunculkan sebagai solusi
terhadap keraguan hukum praktek asuransi Islam yang sudah berjalan di
masyarakat. Namun demikian sosialisasi di tengah masyarakat masih kurang,
sehingga konsep takaful yang digunakan sebagai dasar operasional dengan
menerapkan akad tabarru’ dalam rangka mencari jalan keluar dari berbagai
macam unsur yang dipandang tidak sesuai dengan syari’ah belum begitu menentu

di kalangan umat. Konsep takaful yang digunakan sebagai akad asuransi yang
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didasari oleh semangat tolong menolong dalam kebaikan sesuai dengan Al Qur’an
dalam surat Al Maidah ayat 2, masih perlu diteliti dan dikaji kembali
kesesuaiannya pada dataran praktek.

Menurut penyusun, sejauh ini belum ada satu karyapun yang secara
khusus memebahas Pelaksanaan Asuransi Jiwa Dalam Sistem Asuransi Takaful di
PT. Asuransi Takaful Keluarga Yogyakarta. Sementara itu ada beberapa skripsi
yang membahas asuransi secara umum yang penyusun temukan. Diantaranya
adalah skripsi Rohmat Hadi Saputro yang berjudul Asuransi Syari'ah di Indonesia
(Studi kasus di PT. Asuransi Takaful Umum Semarang), dibahas tentang apa dan
bagaimana operasional asuransi syari'ah di Indonesia pada PT. Asuransi Umum
Semarang, dan apakah operasional asuransi takaful umum tersebut sesuai dengan
prinsip-prinsip asuransi syar1’ah. Lebih lanjut dia menyimpulkan bahwa
operasional PT. Asuransi Takaful Umum pada prakteknya telah sejalan dengan
prinsip-prinsip asuransi syari’ah terutama telah dapat meniadakan/menghilangkan
unsur gharar, maisir dan riba. Adapun skripsi yang akan penyusun bahas adalah
tentang pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful (studi kasus di
PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta) sepengetahuan penyusun
belum ada skripsi-skripsi sebelumnya yang khusus membahas tentang
pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful. Dan yang penyusun
ketahui sampai saat ini belum ada buku atau karya yang membahas masalah
asuransi jiwa secara khusus, apalagi dalam sistem asuransi takaful. Namun

demikian ada beberapa buku yang bisa dijadikan perbandingan meskipun



12

pembahasannya pada masalah asuransi secara umum, dan membahas asuransi
jiwa pada salah satu bab.

Di antara buku yang cukup relevan dengan pokok pembahasan ini di
antaranya : Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BMI dan
Takaful di Indonesia) karya Warkum Sumitro. Dalam buku ini dikemukakan
perbedaan pendangan ulama figh terhadap praktek perasuransian yang dipandang
mengandung unsur riba, maisir, gharar dan eksploitasi. Kemudian dibandingkan
dengan asuransi takaful yang berusaha menghilangkan unsur-unsur yang
diharamkan syari’at Islam.

Doktrin Ekonomi Islam jilid empat karya Afzalur Rahman yang
diterjemahkan oleh Soeroyo dan Nastangin mengupas lebih mendalam perihal
asuransi dari sudut pandang Islam. Afzalur Rahman tidak membolehkan asuransi
komersial, beliau juga berpendapat bahwa dalam asuransi jiwa yang menjadikan
jiwa sebagai obyek maka tidak sesuai dengan syari’at Islam di samping berdasar
praktek asuransi di Eropa mengandung unsur-unsur yang diharamkan syara’.

Muhammad Muslehuddin dalam bukunya Menggugat Asuransi Modern
yang merupakan disertasinya, M. Muslehudin mengemukakan studi modern
tentang asuransi dalam perspektif hukum [slam. Berbagai gagasan tentang
asuransi dan prinsip-prinsip hukum Islam yang fundamental dikaji secara kritis.
Sengketa pendapat para ulama Islam seputar masalah ini yang diwakili dua pihak
utama modernis dan ortodoks juga diliput secara detail, lengkap dengan

argumentasinya masing-masing.
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Husain Hamid Hasan dalam bukunya Asuransi Dalam Hukum Islam
menyatakan bahwa asuransi tidak cukup dengan asas gotong royong saja sehingga
dikatakan halal. Kegotong-royongan yang disusun secara rapi dalam asuransi
konvensional tidak bisa menyembunyikan dari unsur-unsur yang dilarang dalam
Islam, seperti riba, gharar, dan maisir. Oleh karenanya asuransi hanya boleh
apabila tidak mengandung unsur-unsur tersebut dan larangan-larangan yang lain
yang menyalahi aturan Islam.

Karya-karya tersebut merupakan referensi primer bagi penulis,
sedangkan karya lain seperti Asas-asas Hukum Mua 'malat (hukum perdata Islam)
karya Ahmad Azhar Basir, Menggagas Figh Sosial karya Ali Yafie, buku
Pengantar Figh Mua’'malat karya T. M. Hasbi Ash Shiddiqy, serta karya-karya
sarjana hukum lainnya merupakan referensi sekunder dalam penyusunan skripsi

E. Kerangka Teoretik

Peradaban manusia berkembang tanpa henti, sementara tujuan hukum
adalah untuk kemaslahatan umat. Dalam realitas nampak bahwa syari’at Islam
adalah syari’at yang abadi, maka dari itu dapat diketahui bahwa ternyata syari’at
[slam (hukum [slam) berkembang menurut perkembangan masa dan hal inilah
yang menyebabkan syari’at Islam menjadi syari’at yang kekal dan mampu
menjawab tantangan zaman. Disini para mujtahid terbuka untuk berijtihad dalam

banyak hal termasuk diantaranya masalah asuransi.
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Asuransi sebagai salah satu bentuk mua’amalat, dan pada prinsipnya
mua’malat itu adalah mengatur setiap gerak langkah perekonomian agar tidak
menimbulkan kerugian antara kedua belah pihak.

Lebih jauh Afzalur Rahman mengemukakan13 :

1. Mua'malah dilaksanakan atas dasar saling rela dan tanpa ada unsur

paksaan dari pihak lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al
Qur’an :
PRI N \..‘,i.av.ﬁ Lgal 14187 G Y 1 gaal dd) \gily
1 2 el B
P eSa 2l g

2. Melarang praktek riba yang secara mutlak diharamkan dalam transaksi

bisnis, Allah berfirman :

oShal 1485 g Adnin B la) 1 1 ST Y 1 g e

15 0 5 li-

3. Meniadakan unsur gharar atau ketidak pastian-yang dikaitkan dengan

penipuan atau kejahatan dari satu pihak ke pihak lain yang akan

¥ Afzalur Rahman. Dokirin Fskonomi Islam. alih bahasa Soeroyo dan Nastangin. H. M.
Sonhaji dan Hudivanto (ed), ( Jakarta : Dana Bhakti Wakaf. 1996), IV : 253.

" An Nisa (4) : 29

% Ali Imron (3) : 130.
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menimbulkan ketidakrelaan dari salah satu pihak atau dikarenakan
transaksi yang tidak bisa diserah terimakan atau tidak diketahui, seperti

menjual budak yang sudah merdeka, sebagaimana firman Allah

S gl ab\&lﬁé,w\gé\e ol p--J‘ Jle 10,85 Y g
16 fa iy O e g

Meniadakan unsur yang menghendaki untung-untungan, praktek
mua’malat bukanlah praktek yang mendasarkan pada sifat spekulatif. Hal
ini untuk menjaga agar manusia tidak terjatuh dalam kejahatan yang ada
dalam praktek maisir, sebagaimana celaan Allah yang membandingkan
kemanfaatan yang diperoleh lebih sedikit dari dosa yang diakibatkannya.

Pelarangan tersebut sebagaimana firman Allah :

Job op g AV LAty gl ol Lol | gual ;,-25‘5‘ el

1 Oydﬁvﬁdo},:;z-\é ol

'6 Al An"am (6) : 152.

'7 Al Maidah (5) : 90.
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21 Loghly Gl @dliag pS" @1 boged JB pdly jod) o8 i gl
' logads o0

5. Meniadakan unsur eksploitasi atau penindasan. Islam melarang umatnya
mengambil keuntungan dengan sesamanya dengan cara yang tidak
dibenarkan, dengan cara yang merugikan dan mengeksploitasi demi

mendapatkan keuntungan.

oS Vgl o5y @SUB @23 01y &gy g B (2 25 | 538 ) glhais | OB

16 I ”:‘Y} O ”rs

Demikianlah, prinsip hukum mua’malat yang disebutkan dalam Al
Qur’an yang juga sebenarnya disertai penjelasan Nabi dalam berbagai kesempatan
yang merupakan interpretasi aplikatif darn prinsip Al Qur’an. Kesemua prinsip-
prinsip tersebut untuk menjaga kemaslahatan manusia dalam hubungannya
dengan masyarakat yang tidak luput dari tuntunan syara.
Menurut Ahmad Azhar Basyir asuransi harus terdiri dari tiga prinsip :
1. Saling bertanggung jawab
2. Saling melindungi penderitaan satu sama lain

3. Saling bekerja sama atau saling membantu 20

¥ Al Baqarah (2) : 219.

1 Al Bagqarah (2) : 279
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Asuransi syari’ah dilandaskan pada prinsip takaful, yaitu usaha kerja
sama untuk saling melindungi dan menolong antara anggota masyarakat dalam
menghadapi kemungkinan terjadinya malapetaka. Dan dalam prakteknya
perusahaan asuransi Islam, melakukan kerja sama dengan para peserta asuransi
(pemegang polis) atas dasar prinsip mudhorobah, dan menggunakan konsep
tolong menolong diwujudkan dalam prinsip tabarru’ yaitu menyumbang dengan
suka rela dan ridha. Keridhaan merupakan salah satu unsur sahnya suatu
perniagaan, karena tanpa keridhaan berarti ada salah satu pihak yang terpaksa dan
dipaksa.

Prinsip-prinsip tersebut tidak mungkin terjabarkan dalam kehidupan
nyata jika tidak dilandasi iman dan taqwa kepada Allah yang mantap. Niat yang
ikhlas untuk membantu sesama yang mengalami penderitaan karena musibah atau
berbagi resiko dengan mengurangi musibah merupakan landasan awal dalam
asuransi takaful.

Di dalam asuransi takaful yang sebenarnya terjadi adalah saling
bertanggung jawab, bantu membantu dan melindungi adalah para peserta sendiri.
Perusahaan asuransi takaful diberi kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk

mengelola premi para peserta, mengembangkan dengan jalan halal, memberikan

santunan kepada yang mengalami musibah sesuat isi perjanjian dan sebagainya.”'

2 Ahmad Azhar Basyir, Takaful Sebagai Alternatif Asuransi Islam. dalam jurnal
Ulumul Qur’an no. 2, vol. VII, 1996

2! Ahmad Azhar Basyir, Takaful Sebagai Alternatif Asuransi Islam. dalam jumal
Ulumul Qur’an no. 2, vol. VII, 1996
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F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
I. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang mencari data secara langsung ke lapangan,
dalam hal ini terhadap PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta, untuk mengetahui secara jelas tentang pelaksanaan asuransi
jiwa dalam sistem asuransi takaful.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitk yaitu penelitian yang
menggambarkan, menguraikan dan menganalisa data secara jelas tentang
sistern operasional dan pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi
takaful di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.
3. Sumber Data
Mengingat ini adalah konsep operasional dan pelaksanaan asuransi jiwa
dalam sistem asuransi takaful pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta, maka sejumlah ‘data yang dikumpulkan bersumber dari
lapangan, sebagai sumber primer. Sedangkan sumber sekunder diperoleh
melalui buku-buku, majalah, brosur dan lain-lain yang dianggap

berkenaan dengan permasalahan yang diteliti.
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4. Metode Pengmpulan Data

a. Observasi lapangan
Yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Dalam penelitian ini
metode observasi penyusun pergunakan umtuk mengamati bagaimana
proses pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful di PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Y ogyakarta.

b. Wawancara
Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari responden. Metode interview dipergunakan
sebagai instrumen untuk memperoleh data secara langsung dengan nara
sumber agar lebih jelas permasalahan yang akan dibahas yaitu para
pengelola PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta antar
lain:  direktur, bagian keuangan, bagian marketing, dan bagian
administrasi.

c¢. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan cara menelusuri dokumen-dokumen
yang ada sangkut pautnya dengan penelitian, sebagai pelengkap hasil

wawancara.
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d. Studi pustaka
Data pustaka yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagai data
sekunder untuk membantu dan menyempurnakan analisis trhadap
pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful dr PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.

5. Analisa Data

Analisa datanya adalah kualitatif dengan metode :

a. Induktif, yaitu diambil kesimpulan yang bersifat khusus kemudian
diambil kesimpulan yang bersifat umum. Analisis ini digunakan untuk
meneliti data-data yang berkaitan dengan operasionalisasi dan
pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful pada PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.

b. Deduktif, yaitu analisa data yang bersifat umum menuju kesimpulan
yang bersifat khusus. Analisa ini digunakan untuk melihat apakah
karakter asuransi yang ada dalam konsep asuransi Syari'ah berjalan
atau tidak pada pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi
takaful di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta.

6. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif, artinya suatu pendekatan dengan menggunakan suatu metode

yang sesuai dengan ketentuan hukum dan kaidah-kaidah figh sebagai

landasannya untuk mengetahui apakah pelaksanaan asuransi jiwa dalam
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sistem asuransi takaful keluarga tersebut sesuai dengan asuransi Islam

atau tidak.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pemahaman skripsi ini, penyusun menyampaikan
rincian pembahasan yang dimulai dari pendahuluan dan diakhinn dengan penutup.
Adapun sistematikanya sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengenai gambaran umum PT. Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Yogyakarta, meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi, mekanisme
pengelolaan dana takaful, pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi
takaful. Bab ini menjelaskan realitas pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem
asuransi takaful di lapangan secara objektif dengan fakta yang ada.

Bab ketiga, mengenai tinjauan umum asuransi takaful dan asuransi jiwa,
dalam bab ini dijelaskan secara lengkap pengertian asuransi takaful, prinsip-
prinsip asuransi takaful, jenis-jenis asuransi takaful, kemudian pengertian asuransi
jiwa, pihak-pihak dalam asuransi jiwa, klaim asuransi jiwa dan pandangan ulama
tentang asuransi jiwa, penyusun memaparkan teori dan konsep asuransi yang
disampaikan oleh para ahli hukum asuransi, ulama figh dan ahli ekonomi Islam,

pendapat dan argumen mereka yang diperkuat dengan UU dan dalil Nash atau
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dalil ijtihadi terungkap pada bab ir}i untuk menganalisis pelaksanaan asuransi jiwa
dalam sistem asuransi takaful.

Bab keempat, adalah analisis, yang berisikan analisis hukum Islam
terhadap produk asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful di PT Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta, analisis hukum Islam terhadap
pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful di PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Yogyakarta, analisis garar dalam asuransi takaful, dan analisis
maisir dalam asuransi takaful.

Bab kelima, adalah bagian penutup yang merupakan kesimpulan yang
telah dibicarakan dalam bagian-bagian terdahulu. Dalam bab ini juga termasuk

saran-sararn.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Operasional pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful di PT
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta dalam pelaksanaannya atau
dalam pengelolaannya dibagi kedalam dua bentuk, yaitu Takaful dengan unsur
tabungan dan Takaful tanpa unsur tabungan. Takaful dengan unsur tabungan
maksudnya adalah sistem asuransi Takaful dalam pengelolaan dananya premi
yang telah disetor oleh peserta untuk dana / biaya pengelolaan, dan sebagian
besar dananya dialokasikan sebagai tabungan dana peserta dan sebagian kecil
untuk tabarru’.Yang termasuk dalam Takaful dengan unsur tabungan ini
adalah Takaful berencana / dana investasi, Takaful dana haji, dan Takaful
dana pendidikan. Kedua, Takaful tanpa unsur tabungan, maksudnya adalah
sistem asuransi Takaful dalam pengelolaan dananya premi yang telah disetor
oleh peserta dananya dialokasiakan 30% untuk biaya pengelolaan dan 70%
untuk dana tabarru’. Takaful tanpa unsur tabungan ini meliputi : Takaful

berjangka, Takaful majlis ta’lim, Takaful khairat keluarga, Takaful

- pembiayaan, Takaful kecelakaan diri, Takaful wisata dan perjalanan, Takaful

kecelakaan siswa dan Takaful perjalanan haji dan umrah

91
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Oleh karena itu muncullah gagasan penting adanya asuransi takaful
sebagai asuransi yang bertumpu pada konsep tolong menolong dalam
kebaikan dan ketaqwaan (Wata'awanu Alal Birri Wattagwa) dengan jalan
adanya penerapan-penerapan akad tabarru’ (kebajikan), serta perlindungan
(atta’min), menjadikan semua peserta sebagai keluarga besar yang saling
menanggung satu sama lain. Sistem ini diatur dengan meniadakan tiga unsur
yang dipertanyakan, yaitu garar, riba dan eksploitasi.

Bentuk asuransi syari’ah / asuransi Islam pada PT Asuransi Takaful
Keluarga diwujudkan dengan menggunakan konsep takaful dan melakukan
kerja sama dengan para peserta takaful berdasarkan prinsip mudarabah yaitu
dengan membagi hasil keuntungan operasional kepada seluruh peserta takaful
yang tidak pernah mengajukan klaim atau membatalkan polis.

Untuk menjaga agar operasinal PT Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Yogyakarta tetap sejalan dengan konsep asuransi syari’ah / asuransi
Islam maka perusahaan asuransi diawasi oleh Dewan Pengawas Syari’ah.
. Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan terhadap operasional PT
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa
praktek asuransi yang dilakukan ( pelaksanaan asuransi jiwa) dengan sistem
takaful telah sejalan dengan prinsip-prinsip asuransi syari’ah terutama telah
dapat meniadakan unsur garar, maisir dan riba, sedangkan untuk meniadakan
unsur eksploitasi (dana hangus) dengan sistem mudharabahnya, operasoional
PT Asuransi Takaful Keluarga belum dapat menghilangkan secara maksimal

karena praktek di lapangan mudarabah pada asuransi takaful hanya
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memberikan bagi hasil keuntungan investasi, akan tetapi premi peserta yang
telah jatuh tempo dan tidak terjadi klaim tetap hilang. Sehingga menurut
penyusun pengambilan uang premi oleh perusahaan tetap tidak dibenarkan
oleh syari’at Islam.

Sedangkan untuk meniadakan unsur riba, PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Y ogyakarta melakukan, bahwa setiap kontribusi dari peserta
takaful (klaim) akan diinvestasikan ke lembaga-lembaga keuangan syari’ah
yang bebas dari unsur ribawi. Selain itu PT. Asuransi Takaful Keluarga
cabang Yogyakarta juga menerapkan prinsip al-Mudharabah (bagi hasil)
dalam mekanisme perhitungan dana dari peserta, untuk menghindari adanya
unsur eksploitasi diantara perusahaan dengan peserta takaful, karena sudah
ada kesepakatan diantara keduanya dalam menerima nisbah keuntungan.

Namun demikian untuk saat ini pemberian keuntungan mudarabah
sebagai upaya untuk menghilangkan unsur eksploitasi dapat dimengerti,
karena realita sistem ekonomi kapitalis masih sangat berperan dan
menghegemoni sistem ekonomi Indonesia. Oleh karena itu pembenahan
optimal dalam pelaksanaan asuransi jiwa dalam sistem asuransi takaful
khususnya di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yoyakarta harus tetap

selalu diupayakan.
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B. Saran - saran

Setelah mengadakan penelitian di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta penyusun akan mengemukakan saran-saran yang disertai dengan
harapan-harapan, sebagai berikut :
|. Perlu strategi pemasaran yang lebih terfokus pada upaya untuk memenuhi

pemahaman masyarakat tentang asuransi takaful (pelaksanaan asuransi jiwa
dalam sistem asuransi takaful), maka PT. Asuransi Takaful perlu
meningkatkan kualitas pelayanan (Quality Service) kepada pemenuhan
pemahaman masyarakat misalnya mengenai : apa itu asuransi takaful,
bagaimana operasional/pelaksanaan asuransi takaful, keuntungan apa yang
didapat dari asuransi takaful dan lain sebaginya.

2. Sebagai lembaga yang keuangan yang menggunakan sistem syariah tentunya
syiar Islam merupakan bagian dari operasi asuransi tersebut. Syiar Islam tidak
hanya dalam bentuk normatif dalam kajian kitab saja, tetapi juga hubungan
antara perusahaan asuransi dengan masyarakat. Dalam hal ini, asuransi takaful
sebagai perusahaan yang berhubungan dengan masalah kemanusiaan
(kematian, kecelakaan, kerusakan), setidaknya dalam masalah yang
berhubungan dengan klaim nasabah PT. Asuransi Takaful bisa memberikan
pelayanan yang lebih baik dibanding dengan asuransi konvensional.

3. Dukungan dari berbagai pihak terutama pemerintah, ulama, akademisi, dan
masyarakat diperlukan untuk memberikan masukan dalam penyelenggaraan
operasional asuransi takaful. Hal ini diperlukan selain memberikan kontrol

bagi asuransi takaful untuk berjalan pada sistem yang berlaku, juga
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meningkatkan kemampuan PT. Asuransi Takaful dalam menangkap

kebutuhan dan keinginan masyarakat.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN AL-HADITS
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09
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BAB I
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong |
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling |
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil I'
kecuali dengan jalan permagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu.
Hai orang-orang yang berniman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah |
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat |
keberuntungan. "
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia |
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil.
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, |
mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji
temasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah : “Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya |
lebih besar dari manfaatnya™.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rosul-nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu |
tidak menganiaya dan tidak (pula) diamaya.

BAB 111
(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu |
1a berkata kepada (keluarga Fir’aun) : “Bolehkah saya
menunjukan kepadamu orang yang akan
memeliharanya?”
Barang siapa yang memberikan syafa’at yang baik
niscaya dia akan memperoleh (bahagian) pahala dar
padanya. Dan barang siapa membern syafa’at yang
terburuk, niscaya ta akan memikul bahagian (dosa) dari
padanya. |




03

04

05

01

02

60

60

61

76

79

06

07

09

0l

03

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karna
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara.
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagiaan mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagiaan  yang  lain. Mereka  menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dart yang
munkar.
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran.

BAB IV
Asal (hukum) dari segala sesuatu adalah mubah (boleh)
sampai ada dalil yang menjelaskan (menunjukkan) atas
keharamannya.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

E suka sama suka diantara kamu.
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3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diijinkan kepada :
Nama : AHMAD DAHLAN No. Mhs./NIM : 9938 3825

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto
Judul : PELAKSANAAN ASURANSI JIWA DALAM SISTEM ASURNSI TAKAFUL (Studi kasus di PT.

Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakaria)

Lokasi : Kota Yogyakarta
Waktunya © Mulai tanggal 20 Pebruani 2004 s/d 20 Mei 2004

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Suwratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 20 Pebruar 2004
( Sebagai Laporan)
2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
3. Walikota Yogyakarta c.q. Bappeda; KEPALA BAPPEDA PROPINSI DIY

4, Dekan F. Syari'ah-JAIN "SUKA" YK;
5¥Pertinggal.




PT ASURANSI TAKAFUL KELUARGA CABANG

YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Pattimura NO. 9 Kota Baru Yogyakarta

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan Bahwa :

Nama : Ahamad Dahlan
Nim 1 9938 3825
Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogykarta

Judul Skripsi: “Pelaksanaan Asuransi Jiwa Dalam Sistém Asuransi
Takaful ( Studi Kasus di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta)”

Telah mengadakan penelitian di PT.  Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta, mulai tanggal 06 Januari 2004 sampai dengan tanggal 06 April 2004
Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 06 April 2004
PT. Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Yogyakarta

i

Muhammad Kholid
Staf Administrasi
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PEDOMAN WAWANCARA

Kapan berdirinya PT Asuransi Takaful Keluarga CabangYogyakarta

Apa tujuan di dirikan PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta
Bagaimana Struktur organisasi PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta

Apa saja persyaratan menjadi peserta Asuransi Takaful Keluarga

Bolehkah orang non muslim menjadi peserta Asuransi Takaful Keluarga
Bagaimana mekanisme pengelolaan dana takaful (premi) pada asuransi takaful
keluarga

Ke mana dana yang masuk ke perusahaan di investasikan

Bagaimana mekanisme pelaksanaan asuransi jiwa di PT asuransi Takaful
Keluarga Cabang Yogyakarta

Apa tujuan di adakannya produk asuransi jiwa

Berapa besarnya dana takaful yang disetorkan / diserahkan

Apa saja produk-produk yang ditawarkan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga
Bagaimana mekanisme perhitungan dana takafulnya

Apa yang dimaksud prinsip mudharabah (bagi hasil)

Berapa besar presentase bagi hasil asuransi takaful keluarga

Apa saja manfaat takaful

Kenapa harus ada Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) di PT Asuransi Takaful
Siapa saja yang duduk dalam dewan pengawas syari’ah tersebut

Apa saja tugas Dewan Pengawas Syariah
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